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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of bullying behavior on the learning
achievement of elementary school students in the Wiyung area of Surabaya. This
study applies a quantitative descriptive method supported by statistical analysis of
the Paired Sample T-Test in assessing student learning achievement. Data were
obtained from questionnaires, pretests, and posttests. The analysis findings indicate
a significance score (Sig.) of 0.009 <0.05, which means there is a significant
comparison between the mean scores of the pretest and posttest. In addition,
according to the findings of interviews with teachers, it shows that bullying behavior
among fifth-grade students is relatively mild, such as teasing between friends and
harsh words that can affect learning motivation and self-confidence. Although
bullying behavior has a significant effect on learning achievement and negatively
impacts students' psychological aspects and motivation. Therefore, schools need to
strengthen prevention and create a safe learning environment that is far from
bullying behavior.

Keywords: behavior, bullying, learning achievement.

ABSTRAK

Studi ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh perilaku bullying terhadap prestasi belajar siswa
sekolah dasar di wilayah Wiyung Surabaya. Studi ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif
yang disupport dari analisis statistik dari uji Paired Sample T-Test dalam menilai prestasi
belajar siswa. Data diperoleh dari angket, pretest dan posttest. Temuan analisis
mengindikasikan jika skor signifikansi (Sig.) sebesar 0,009 < 0,05, yang berarti terdapat
perbandingan yang signifikan dari skor mean pretest serta posttest. Disamping demikian,
menurut temuan wawancara bersama guru menunjukkan jika perilaku bullying siswa kelas 5
tergolong ringan, seperti ejekan antar teman dan kata-kata kasar sehingga dapat
mempengaruhi motivasi belajar serta rasa percaya diri. Meskipun perilaku bullying
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dan berdampak negatif terhadap aspek
psikologis dan motivasi siswa. Maka, sekolah perlu memperkuat pencegahan dan
mewujudkan lingkungan belajar yang aman serta terjauhkan diantara perilaku bullying.’

Kata Kunci: perilaku, bullying, prestasi belajar.
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A. Pendahuluan
Menurut (Pradana, 2024), bullying ialah
wujud deskriminasi maupun kekerasan
yang sengaja dikerjakan satu maupun
sejumlah orang yang lebih kuat, yang
bermaksud menyiksa individu lain
dengan berkali-kali. Maka, Bullying
merupakan persoalan serius dalam
lingkungan pendidikan karena tidak
hanya berdampak pada kondisi
psikologis peserta didik, tetapi juga
dapat menimbulkan kerugian fisik serta
trauma berkepanjangan. Tindakan ini
biasanya dilakukan secara sengaja dan
berkali-kali dari kelompok yang
mempunyai kekuatan lebih kepada
golongan yang dianggap lemah,
menjadikan korban berada dalam
posisi tidak berdaya. Apabila praktik
bullying dibiarkan, sekolah tidak lagi
menjadi lingkungan yang aman serta
kondusif bagi proses belajar. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya
pencegahan yang
komprehensif  melalui  penerapan
aturan yang tegas, pembentukan
budaya saling menghormati, serta
pemberian pendampingan psikologis
bagi korban agar dampaknya tidak
berlanjut. Dengan adanya strategi
pencegahan

tersebut, lingkungan

sanggup
menghasilkan lingkungan belajar yang

pendidikan diharapkan

aman, kondusif, serta bermartabat.

Setelah memahami bahwa bullying
merupakan  permasalahan  serius
dalam dunia pendidikan, penting pula
untuk mengenali berbagai bentuk atau
jenis sikap bullying yang kerap
ditemukan pada lingkup sekolah.
Menurut  uraian tersebut dapat
disimpulkan  jika  bullying ialah
perlakuan kekerasan yang begitu
merugikan dan harus segera dicegah
dalam lingkungan pendidikan.
Tindakan tersebut bukan sekedar
menyebabkan luka fisik, namun dapat
pula dapat menyebabkan trauma
psikologis yang serius terhadap
korban. Sekolah semesti sebagai area
yang aman serta nyaman untuk siswa,
bukan sebaliknya menjadi sumber
ketakutan. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya pencegahan yang menyeluruh
melalui penerapan aturan yang tegas,
penanaman nilai saling menghormati,
serta pemberian dukungan psikologis
kepada korban. Dari sejumlah langkah
tersebut, diharapkan tercipta
lingkungan belajar yang lebih positif,
aman, serta bermartabat untuk seluruh

peserta didik.

Jenis perilaku bullying bisa
digolongkan atas verbal serta non-
verbal. (Nasir, 2018) menyatakan
bullying  non-verbal  sering  Kali

menyertakan ancaman maupun

kekerasan fisik sedangkan, bullying
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verbal menyertakan pemakaian kata-
kata kasar maupun menebar fithah
tentang korban. Sikap bullying tersebut
kerap menjadikan kekhawatiran serta
cenderung adalah mereka yang dijauhi
dari kalangan siswa sebab tindakan
mereka yang menyalahi. Kekerasan
pada lingkup pendidikan dapat
dikerjakan terhadap setiap individu,
sesama kawan, sesama siswa,
sesama geng di sekolah, kakak tingkat,
hingga pendidik. Peristiwa bullying itu
bisa bermula pada taraf keagresifan
tindakan yang tidak terkontrol di fase
anak sekolah dasar (Octavia et al.
2020). Tempat berlangsungnya sejak
pada ruang kelas, toilet, kantin,
halaman, pintu gerbang, hingga di luar
pagar sekolah. Dampaknya, sekolah
tidak lagi kawasan yang
menyenangkan bagi peserta
didik,tetapi justru menjadi tempat yang
menakutkan dan membuat trauma.
Beragam bentuk dan lokasi terjadinya
bullying tersebut tentu menimbulkan
berbagai dampak negatif bagi korban,
baik secara psikologis
Di SD daerah Wiyung,
bentuk perilaku bullying yang terjadi

maupun

akademis.

umumnya berupa ejekan antar teman
sebaya. Beberapa siswa sering
memanggil teman dengan sebutan
yang tidak pantas, seperti

menggunakan nama orang tua sebagai

bahan candaan. Meskipun tampak
sederhana, tindakan tersebut dapat
menyinggung perasaan siswa yang
menjadi sasaran ejekan. Hal ini
terkadang membuat suasana belajar
menjadi kurang nyaman  dan
menurunkan semangat belajar
sebagian siswa. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan perilaku
seperti ini agar tidak berkembang
menjadi  kebiasaan yang dapat
mengganggu hubungan sosial dan
prestasi belajar siswa di sekolah. Dapat
disimpulkan bahwa bullying dapat
muncul pada beragam wujud, apakah
verbal ataupun non-verbal, serta dapat
terjadi di mana saja dalam lingkungan
sekolah. Meskipun terkadang terlihat
sepele seperti ejekan antar teman,
perilaku  tersebut tetap  dapat
menimbulkan dampak negatif bagi
korban, seperti rasa takut, tidak
nyaman, dan penurunan semangat
belajar. Perilaku ini menunjukkan
bahwa bullying bukan hanya tindakan
fisik, tetapi juga dapat terjadi melalui
ucapan yang menyakiti perasaan orang
lain. Oleh karena itu, semua pihak di
sekolah perlu lebih peka dan berperan
aktif dalam mencegah serta
menanggapi setiap bentuk perilaku
bullying agar suasana belajar tetap
aman, nyaman, dan saling

menghormati.
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Dampak oleh sikap bullying begitu
serius bagi anak-anak serta beresiko 2
kali relatif tinggi mendapati depresi
12,3%,
kekhawatiran 16%, serta 19% potensi
menyiksa pribadi sendiri (KPI, 2016).
Analisis

sampai menggapai

dampak perilaku  bullying
terhadap prestasi belajar siswa dampak
adanya bullying bisa bervariatif, dapar
dari inisiatif oleh pelaku ataupun
keadaan sekitar yang tanpa sengaja
memicu berlangsungnya bullying. (Putu
Yulia Angga Dewi 2020). Dampak oleh
sikap bullying begitu tinggi serius anak-
anak serta beresiko 2 kali relatif tinggi
mendapat depresi sampai menggapai
12,3%, kekhawatiran 16%, dan 19%
kemungkinan menyakiti diri sendiri (KPI,
2016). Analisis dampak perilaku bullying
terhadap

prestasi  belajar siswa

menunjukkan bahwa factor
berlangsungnya bullying bisa beravarisi,
dapat dari inisiatif oleh pelaku
ataupun keadaan sekitar yang tanpa
sengaja memicu berlangsungnya
bullying (Putu Yulia Angga Dewi, 2020).
Bullying bukan sekedar menurunkan
motivasi belajar siswa, tetapi juga
mengganggu konsentrasi dan semangat
mereka dalam mengikuti kegiatan di
sekolah. Korban sering merasa takut,
cemas, bahkan enggan untuk hadir ke
sekolah karena adanya tekanan dari

pelaku maupun lingkungan sekitar.

Akibatnya, prestasi akademik korban

menurun  secara  signifikan  dan
hubungan sosial di sekolah menjadi
terganggu. Dalam jangka panjang,
perilaku bullying juga dapat
mempengaruhi perkembangan
kepribadian anak, menimbulkan rasa
rendah diri, serta kesulitan beradaptasi
di lingkungan sosialnya. Oleh sebab
demikian, perlu untuk pihak sekolah
serta orang tua agar bekerja sama
dalam mengidentifikasi indikasi korban
bullying serta memberikan dukungan
emosional dan  psikologis  yang

memadai.

Berdasarkan hasil wawancara
di SD daerah Wiyung, perilaku
bullying yang ditemukan cenderung
bersifat ringan dan dilakukan dalam
bentuk ejekan antar sesama teman.
Beberapa siswa sering memanggil
rekan sekelasnya menggunakan
nama orang tua, yang sebenarnya
dimaksudkan untuk bercanda, tetapi
menimbulkan rasa tidak nyaman bagi
yang dipanggil. Meskipun terlihat
sepele, perilaku ini dapat membuat
sebagian siswa merasa malu dan
enggan  berinteraksi di  kelas.
Akibatnya, motivasi dan semangat
belajar beberapa siswa menjadi
Selain itu,

menurun. prestasi

perolehan belajar siswa kelas V 50%
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tetap kurang dari KKM yaitu 80. Aspek
demikian dipicu pula berdasarkan
perolehan = wawancara bersama
beberapa siswa, pernah mengalami
tindakan bullying berupa ejekan fisik
semisal: mengejek bentuk tubuh.

Ada beberapa studi yang
terkait terhadap pengaruh perilaku
bullying terhadap prestasi belajar
siswa. Penelitian pertama dari
Treesly
Y. N. Adoe (2024) secara umum
berfokus pada pengembangan hasil
belajar dari penerapan model
pembelajaran tertentu, khususnya
pada mata pelajaran IPA. Adoe
menekankan bahwa proses belajar
akan lebih efektif apabila guru
menggunakan strategi pembelajaran
inovatif yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta mendorong
pemahaman konsep secara lebih
mendalam. Temuan studi
mengindikasikan jika pengaplikasian
model pembelajaran yang tepat
berdampak pada peningkatan nilai
dan ketuntasan Dbelajar siswa
sehingga memberikan kontribusi
langsung terhadap perbaikan
kualitas pembelajaran di kelas.
Sementara itu, Rahman et al. (2023)
meneliti fenomena berbeda, yakni

mengenai dampak tindakan bullying

bagi prestasi belajar siswa tingkat
sekolah dasar dan madrasah.
Penelitian tersebut mengungkap
bahwa  bullying  tidak  hanya
memengaruhi aspek psikososial
siswa, tetapi juga memberi pengaruh
nyata terhadap penurunan prestasi
belajar. Sebagian siswa mengalami
penurunan motivasi, rasa percaya
diri, dan kesulitan berkonsentrasi
ketika berada dalam lingkungan
yang tidak aman secara emosional,
sehingga prestasi akademik pun
terdampak. Dengan demikian,
perbedaan utama kedua penelitian
terletak pada fokus kajian. Adoe
menitik beratkan pada upaya
peningkatan hasil belajar melalui
intervensi pembelajaran, sedangkan
Rahman lebih menyoroti faktor
penghambat prestasi, khususnya
yang berasal dari perilaku bullying.
Selain  itu, metodologi  yang
digunakan pun berbeda penelitian
Adoe lebih berorientasi eksperimen,
sedangkan Rahman menggunakan
pendekatan analisis dampak dan
studi pustaka. Meskipun berbeda,
kedua penelitian sama-sama
memberikan  kontribusi  penting
terhadap dunia pendidikan, baik
dalam aspek perbaikan
pembelajaran maupun upaya

pencegahan masalah sosial yang
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memengaruhi pengalaman belajar
siswa. Pembahasan  mengenai
peningkatan kualitas pembelajaran
dan faktor—faktor yang memengaruhi
hasil belajar ialah bahasan inti pada
pendidikan dasar. Penelitian yang
dilakukan oleh  Adoe (2024)
mengindikasikan jika hasil belajar
siswa bisa dikembangkan dari
pengaplikasian model pembelajaran
yang inovatif dan berpusat pada
aktivitas siswa. Pendekatan tersebut
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar langsung dalam
membangun pemahaman. Dengan
demikian, penelitian Adoe lebih
mengarah pada upaya peningkatan
proses pembelajaran melalui
penerapan strategi atau metode
yang tepat sehingga diperoleh
peningkatan pemahaman konsep
serta perkembangan kemampuan
akademik siswa. Berbeda dengan
itu, Rahman et al. (2023) mengkaiji
permasalahan pendidikan dari sudut
pandang sosial dan psikologis, yaitu
mengenai dampak perilaku bullying
terhadap prestasi belajar siswa di
jenjang sekolah dasar. Penelitian ini
berangkat dari teori bullying dan
psikologi  pendidikan yang

menjelaskan  bahwa  gangguan

emosional, tekanan sosial, serta rasa

tidak aman dalam lingkungan belajar
dapat menghambat motivasi dan
pencapaian akademik. Penelitian
Rahman tidak menekankan pada
strategi pembelajaran, melainkan
melihat faktor eksternal yang bersifat
menghambat prestasi siswa. Dengan
demikian, perbedaan utama kedua
penelitian terletak pada fokus kajian,
landasan  teori, serta  tujuan
penerapannya dalam konteks
pendidikan, dimana Adoe bertujuan
meningkatkan proses belajar,
sedangkan Rahman  berupaya
menjelaskan masalah sosial yang
berdampak pada prestasi.

Maka, bisa dinyatakan jika
perbandingan utama dari penelitian
terdahulu dan penelitian sekarang
terletak pada fokus kajian serta arah
analisis yang digunakan. Penelitian
terdahululebih memusatkan perhatian
atas usaha pengembangan hasil
belajar dari pengaplikasian model
pembelajaran tertentu, sedangkan
penelitian saat ini berupaya mengkaji
dampak faktor eksternal berupa
perilaku bullying terhadap prestasi
belajar siswa. Secara istilah lain,
penelitian sebelumnya
menitikberatkan pada aspek
pedagogis dan strategi instruksional,
sedangkan penelitian sekarang lebih
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menyoroti aspek sosial-psikologis
yang memengaruhi keberhasilan
belajar. Perbedaan ini sekaligus
menunjukkan adanya ruang penelitian
yang belum banyak dikaji, yaitu
keterkaitan antara permasalahan
sosial di lingkungan sekolah dengan
capaian akademik peserta didik
secara menyeluruh. Dengan melihat
adanya ruang kajian yang belum
banyak dikembangkan, penelitian ini
kemudian difokuskan untuk

merumuskan tujuan sebagai berikut.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perilaku
bullying terhadap prestasi belajar
siswa di SD wilayah Wiyung
Surabaya. Hasil studi ini diinginkan
bisa memperluas pengetahuan serta
ilmu terkait ikatan dari bullying serta
prestasi belajar siswa sekolah dasar,
serta menjadi referensi  bagi
penelitian  sejenis di  bidang
pendidikan dan psikologi anak.
Selain itu, studi ini diinginkan bisa
menghasilkan  kegunaan  untuk
banyak kalangan, semisal pihak
sekolah dalam upaya membentuk
lingkup belajar yang aman, kondusif,
serta terjauhkan diantara bullying;
bagi pendidik menjadi pertimbangan
dalam mengembangkan strategi

pembelajaran serta pendekatan

yang mampu mencegah dan
menangani bullying di kelas; bagi
siswa untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya saling
menghormati dan  membangun
hubungan sosial yang positif di
sekolah; serta bagi orang tua sebagai
informasi terkait dampak bullying
terhadap pertumbuhan psikologis
serta prestasi belajar anak sehingga
dapat lebih  berperan  dalam
memberikan dukungan dan

perhatian kepada anak.

B. Metode Penelitian

Lokasi penelitian ini dilansgungkan
pada kawasan SD Wiyung Surabaya,
Jawa Timur. Jenis penelitian ini
memilih  studi  lapangan (field
research). Sedangkan, untuk metode
penelitian yang diterapkan vyaitu
metode penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif dipilih guna memecahkan
persoalan dengan cermat
menggunakan statistik yang mana,
hasil penelitian tersebut berupa
angka-angka. Teknik penetapan
sampel yang digunakan pada studi ini
adalah purposive sampling, ialah
teknik penetapan sampel menurut
perhitungan khusus berdasarkan
tujuan penelitian, dimana subjek yang
diambil adalah siswa kelas V yang

relevan dengan fenomena bullying.
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Pada studi ini menggunakan
instrumen penelitian yang dipilih
terdiri atas angket/kuesioner, lembar
observasi, pedoman wawancara, tes
hasil belajar (pretest serta posttest),
serta dokumentasi. Angket dipilih
agar menghasilkan data kuantitatif
mengenai bentuk perilaku bullying
dan dampaknya terhadap prestasi
belajar siswa. Lembar observasi dan
wawancara dipilih agar memperoleh
informasi  pendukung  mengenai
situasi aktual di lapangan, sementara
tes hasil belajar dipilih agar
memahami prestasi siswa melalui
analisis nilai pretest dan posttest.
Selain itu, dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa
nilai, arsip sekolah, maupun foto
kegiatan. Teknik ini berfungsi untuk
memperoleh data yang sahih dan
relevan mengenai fenomena bullying
di sekolah serta melihat
pengaruhnya terhadap prestasi
belajar siswa. Melalui teknik ini,
peneliti dapat mengumpulkan
informasi secara sistematis sesuai
dengan tujuan penelitian dan
melakukan analisis data secara tepat
berdasarkan hasil instrumen
pengumpulan data yang dipilih.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan Analisis intrsumen ini
menganalisis  pengaruh  perilaku
bullying menggunakan spss. Studi ini
dimulakan secara menentukan kelas
sebagai sampel pada studi yakni,
siswa kelas V di wilayah SD wiyung
Surabaya, Jawa Timur. Selanjutnya
dilaksanakan kegiatan wawancara
dengan guru untuk mengetahui
kondisi pada pembelajaran tersebut.
Setelah, kegiatan wawancara dengan
guru dilaksanakan langkah berikutnya
adalah memberikan tes berupa soal
uraian kepada siswa untuk
memperoleh gambaran hasil belajar
siswa setelah diterapkan materi
mengenai bullying pada
pembelajaran. Langkah  berikutnya,
memberikan kuesioner untuk mengetahui
persepsi siswa tentang pengaruh.
Selanjutnya, diuji validitas instrumen
melalui perangkat lunak yakni, SPSS

dengan hasil sebagai berikut :

Ho = Rata rata nilai UTS PKN kelas V
Semester ini tidak berbeda dengan
signifikan dengan 80.

Hi = mean nilai UTS PKN kelas V
semester ini berbeda secara
signifikan dengan 80.

a =5% =0,05

kriteria penolakan Ho

Ho ditolak bila skor sig < 0,05

Ho diterima bila skor sig = 0,05
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Keputusan;

Skor sig = 0,009 < 0,05

Ho ditolak

Kesimpulan;

Rata Rata Nilai UTS PKN Kelas V

Pared Sarphes Tent
‘ TN Cobeance e ol ey |

Wor M Denid |

Sérﬁéét‘ef Ini berSedé secara‘
signifikan dengan 80.

Tabel 1. Paired Simple T-
Test correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig

Pair1  pre_tes & post_tes 27 189 345

Menurut temuan uji Paired Samples
dihasilkan skor
sejumlah 0,345

melampaui  0,05. Aspek tersebut

Correlation,

signifikansi

mengindikasikan jika hubungan dari
skor pre-test serta post-test tidak
signifikan, maka bisa dinyatakan jika
korelasi antara kedua pengukuran itu
lemah dan tidak berbeda secara

signifikan.

Tabel 2. Paired Simple T-Test
statistics

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean

Pair1  pre_tes 85.2593 27 6.39466 1.23065
post_tes | 78.9630 27 10.98769 211458

Berdasarkan output Paired Samples
Statistics dipahami jika skor mean pre-
test sejumlah 85,2593 serta mean
post-test sejumlah 78,9630. Dengan

demikian, terdapat penurunan nilai

rata-rata  hasil belajar setelah
perlakuan diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai post-test
lebih rendah dibandingkan nilai pre-

test.

Tabel 3. Paired Simple T-Test

Menurut temuan uji Paired Samples
Test dipahami jika skor signifikansi (2-
tailed) sejumlah 0,009 di bawah 0,05.
Hal tersebut mengindikasikan jika
terdapat perbedaan yang signifikan
dari skor pre-test serta post-test. Maka

bisa  dinyatakan  jika adanya
perbedaan hasil belajar setelah
perlakuan diberikan.

Dengan demikian, rangkaian hasil uji

statistik dalam Tabel 1, Tabel 2, serta
Tabel 3 memperkuat temuan bahwa
perlakuan yang diberikan berdampak
signifikan terhadap variasi nilai
pretest dan posttest siswa. Dengan
analisis statistik secara Paired
Samples T- Test mengindikasikan
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sejumlah 0,009, yang kurag dari
batas signifikansi 0,05. Maka, bisa
dinyatakan jika adanya
perbandingan yang signifikan dari
skor pretest serta posttest siswa.
Perbedaan ini mengindikasikan jika
perlakuan terkait materi bullying
memberikan dampak nyata terhadap

capaian belajar siswa.

92



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

Berdasarkan Paired Samples
Statistics, diperoleh informasi
bahwa:

e Rata-rata pretest = 85,26
e Rata-rata posttest = 78,96

Data tersebut menunjukkan adanya
penurunan nilai rata-rata setelah
perlakuan diberikan. Hasil Paired
Samples Correlation dengan nilai
signifikansi 0,345 (> 0,05)
menandakan jika hubungan dari nilai
pretest dan posttest tidak signifikan,
sehingga kedua pengukuran
tersebut dapat dianggap berdiri

sendiri tanpa keterkaitan yang kuat.

Menurut temuan studi pada SD
wilayah Wiyung Surabaya, temuan
penelitian ini  mengonfirmasi jika
perilaku bullying, kendati berada pada
kategori ringan seperti ejekan antar
teman sebaya, tetap memberikan
dampak terhadap kondisi psikologis
dan motivasi belajar  siswa.
Penurunan nilai rata-rata posttest
merefleksikan adanya gangguan pada
konsentrasi, kenyamanan belajar,
serta kestabilan emosional siswa yang
terpapar bullying, baik sebagai korban

maupun sebagai pengamat pasif.

Secara teoretis, temuan
tersebut selaras bersama studi

Rahman et al. (2023), vyang
menegaskan bahwa bullying dapat
menghambat proses pembelajaran
melalui penurunan motivasi intrinsik,
rasa percaya diri, juga kesertaan
siswa pada aktivitas kelas. Fenomena
serupa juga ditemukan oleh treesly Y.
N. Adoe (2024), yang mengidentifikasi
bahwa aspek emosional siswa
memiliki kontribusi signifikan terhadap
pencapaian akademik.

Dalam konteks sekolah dasar
di wilayah Wiyung, bentuk bullying
yang muncul umumnya berupa
panggilan bernada merendahkan atau
penggunaan nama orang tua sebagai
bahan candaan. Meskipun tampak
sederhana, bentuk bullying verbal
seperti ini dapat menimbulkan
ketidaknyamanan psikologis yang
mengganggu kesiapan belajar siswa.
Siswa yang menjadi sasaran
cenderung menunjukkan perilaku
menarik diri, menurunnya partisipasi
kelas, dan kesulitan berkonsentrasi
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dengan mempertimbangkan
hasil wawancara dengan guru dan
temuan kuantitatif, bisa ditegaskan
jika bullying memiliki implikasi bukan
sekedar pada segi akademik, namun
pada kesejahteraan emosional siswa
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pula. Maka, sekolah perlu
memperkuat program pencegahan
bullying melalui pendekatan berbasis
karakter, regulasi yang tegas, serta
intervensi  psikopedagogis  yang
berkelanjutan. Upaya  tersebut
penting untuk membentuk lingkup
belajar yang kondusif, inklusif, dan

memicu pertumbuhan optimal siswa.

Menurut temuan wawancara
bersama guru pada SD daerah
Wiyung, perilaku bullying yang
ditemukan cenderung bersifat ringan
dan dilakukan dalam bentuk ejekan
antar sesama teman. Beberapa
siswa kerap memanggil rekan
sekelasnya memakai nama orang
tua, yang sebenarnya dimaksudkan
untuk bercanda, tetapi menimbulkan
rasa tidak nyaman bagi yang
dipanggil. Meskipun terlihat sepele,
perilaku ini dapat membuat sebagian
siswa merasa malu dan enggan
berinteraksi di kelas. Akibatnya,
motivasi dan semangat belajar
beberapa siswa menjadi menurun.
Selain itu, prestasi hasil belajar siswa
kelas V 50% masih kurang dari KKM
yaitu 80. Aspek tersebut ditunjang
menurut  perolehan  wawancara
bersama beberapa siswa, pernah
mengalami tindakan bullying berupa

ejekan fisik semisal: mengejek

bentuk tubuh.

Hasil angket bullying di sekolah
berdasarkan jawaban siswa pada
bagian pernyataan tentang bullying di
sekolah, secara umum siswa
memahami bahwa bullying
merupakan perilaku yang tidak baik.
Sejumlah besar siswa menjawab
sangat setuju serta setuju jika
mengejek, memukul, atau menyakiti
teman tidak boleh dilakukan di
sekolah. Siswa juga menunjukkan
sikap positif dengan menyetujui
pentingnya saling menghormati serta
mewujudkan lingkup sekolah yang
aman serta nyaman. Tetapi, tetap
adanya sejumlah siswa yang tidak
sepenuhnya menyadari dampak
bullying, terutama pada pernyataan
yang Dberkaitan dengan ejekan
terhadap penampilan teman. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi tentang
bullying masih perlu ditingkatkan agar
seluruh siswa memiliki pemahaman
dan sikap yang sama dalam menolak

segala bentuk bullying.

Hasil angket pengaruh
bullying terhadap perilaku siswa.
Menunjukkan bahwa bullying
berdampak negatif terhadap perilaku
siswa. Mayoritas responden
menyetujui bahwa siswa yang sering

dibully cenderung menjadi lebih
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pendiam, kurang percaya diri,
menjauh dari teman, dan lebih sering
menyendiri saat istirahat. Bullying
juga dinilai dapat membuat suasana
pertemanan di kelas menjadi tidak
harmonis. Selain itu, siswa menilai
bahwa lingkungan sekolah yang
bebas dari bullying membantu
membentuk perilaku sopan, saling
menghargai, dan hubungan sosial
yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa bullying sangat
memengaruhi perkembangan sikap
dan perilaku sosial siswa di sekolah.

Hasil angket pengaruh bullying
terhadap prestasi belajar siswa pada
aspek prestasi belajar, hasil angket
menunjukkan bahwa bullying
berpengaruh  signifikan terhadap
menurunnya semangat dan
konsentrasi belajar siswa. Banyak
siswa menyatakan setuju bahwa
bullying membuat mereka tidak
bersemangat, sulit berkonsentrasi,
kurang percaya diri, dan merasa tidak
nyaman dalam proses pembelajaran.
Bullying juga menyebabkan siswa
menjadi pasif di kelas dan malas
belajar, yang nantinya berdampak
bagi penurunan prestasi belajar.
Sebaliknya, siswa sangat menyetujui
bahwa lingkungan sekolah yang
bebas dari bullying dapat membantu

meningkatkan prestasi belajar dan

kenyamanan dalam belajar.

D. Kesimpulan

Menurut temuan studi pada SD
wilayah Wiyung Surabaya, dapat
disimpulkan bahwa perilaku bullying
berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini
dibuktikan melalui temuan uji Paired
Samples T-Test yang

mengindikasikan skor signifikansi

sebesar 0,009 < 0,05 sehingga
adanya perbandingan yang
signifikan dari nilai pre-test dan post-
test.  Artinya,  bullying  dapat
mempengaruhi  prestasi  belajar

siswa.

Selain itu, temuan wawancara
bersama guru menunjukkan jika
bentuk perilaku  bullying yang
berlangsung pada siswa kelas V
cenderung berupa ejekan antar
teman sebaya yang berdampak pada
menurunnya motivasi belajar, rasa
percaya diri, dan kenyamanan siswa
saat mengikuti pembelajaran.
Dengan demikian, dampak bullying
bukan sekedar terlihat pada aspek
akademik, namun berpengaruh pula
terhadap keadaan psikologis serta
motivasi siswa dalam belajar.

Oleh karena itu, penting bagi
sekolah, guru, orang tua, dan seluruh
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warga sekolah untuk memperhatikan
serta melakukan pencegahan
terhadap perilaku bullying melalui
pengawasan, bimbingan, dan
penanaman sikap saling menghargai
agar tercipta lingkungan belajar yang
aman, kondusif, serta memicu
pertumbuhan akademik serta

karakter siswa.
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